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Abstrak. Penelitian ini bertujuan buat mengetahui pengaruh kepuasan kerja, komitmen
organisasional serta stres kerja terhadap asumsi turnover intention karyawan PT. Asiatrust
Technovima Qualiti cabang Tangerang kerja baik secara parsial juga secara simultan. Sampel
penelitian ini 132 karyawan PT. ATQ yang masih aktif bekerja dipilih dengan memakai teknik
random sampling. Metode yang dipergunakan dengan metode kuantitatif, pengumpulan data
dilakukan dengan memakai data primer melalui penyebaran berita umum eksklusif pada
responden. Data dianalisis dengan uji validitas serta reliabilitas, serta analisis regresi liner
berganda, uji t, uji f serta perkiraan klasik. hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja,
komitmen organisasional, serta stres kerja berpengaruh secara simultan terhadap asumsi turnover
intention.

Kata Kunci : Kepuasan Kerja; Komitmen Organisasi; Stress Kerja; Turnover Intention.

Abstract. This study aims to determine the effect of job satisfaction, organizational commitment
and job stress on the assumption of employee turnover intention of PT. Asiatrust Technovima
Qualiti Tangerang branch works well partially and simultaneously. The sample of this research is
132 employees of PT. ATQ who are still actively working are selected by using a random sampling
technique. The method used is quantitative method, data collection is carried out using primary
data through the distribution of exclusive general news to respondents. The data were analyzed by
validity and reliability tests, as well as multiple linear regression analysis, t-test, f-test and classical
estimates. The results of the study show that job satisfaction, organizational commitment, and job
stress have a simultaneous effect on the assumption of turnover intention.

Keywords. job satisfaction; organizational commitment; job stress; turnover intention.
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A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dapat diartikan sebagai faktor produksi yang mampu
menggerakkan faktor produksi lainnya. Pengetahuan, keterampilan, kompetensi,
karakteristik setiap individu karyawan merupakan penentu kemajuan perusahaan di masa
depan. Oleh karena itu, penekanan pada perhatian sumber daya manusia dalam suatu
perusahaan harus mendapatkan posisi di atas faktor-faktor lainnya. Pada kenyataannya,
mengelola sumber daya manusia untuk menjadikan aset utama perusahaan bukanlah hal
yang mudah. Masalah manajemen sumber daya manusia banyak ditemukan dalam
prakteknya, masalah yang sering ditemukan di setiap perusahaan yaitu tingkat pergantian
atau turnover karyawan di suatu perusahaan.

Tabel 1 Jumlah Karyawan PT. Asiatrust Technovima Qualiti Tahun 2019-2021

Jumbh Jumbh
karvawa | karyawan Laryawan . Karyawan
- Rat-rata T Karyaw T
Tatun nawal akhir e keluar - keluar (%
amn ) . Karyawan e an
tahun tahun T e orang) (4) bH4(3
IF(HL) m asuk .
OTang OTang) o 1100%
—_— . 7 e ) e
1 (2) - o
' (5}
2014 202 205 23,5 4 T 1,96
2020 205 210 27,5 § 13 385
2021 210 196 203 14 0 689

Sumber : HRD. PT. ATQ Tangerang,2021

Dari data turnover karyawan pada tabel diatas tahun 2021 mencapai 6,89 persen. Setiap
tahun pun mengalami peningkatan persentase kayawan yang ingin keluar. Terlebih ditahun
2020-2021 dimana pandemi covid-19 sedang terjadi. Hasil dari wawancara dengan bagian
HRD, turnover karyawan meningkat disebabkan karena pegawai yang mulai merasa jenuh
akan tanggungjawab kerja yang dilakukan pada perusahaan. Adapula karyawan yang keluar
dengan beralasan untuk urusan keluarga. Kepuasan kerja dapat memiliki pengaruh pada
turnover intention, dimana kepuasan mereka terhadap pekerjaan dengan menunjukkan
perilaku yang baik dan bertanggung jawab ketika bekerja. Komitmen organisasional
mempunyai pengaruh terhadap turnover intention sebagai landasan individu masing-masing
karyawan untuk membantu perusahaan mewujudkan tujuan perusahaan. Stres kerja juga
dapat berpengaruh terhadap turnover intention sebagai timbulnya rasa gelisah dan cemas,
bingung atau kekecewaan yang membuat karyawan mencari momentum untuk keluar dari
tempat dia bekerja.

Turnover intention sudah menjadi kebiasaan yang banyak terjadi dalam suatu
perusahaan atau organisasi. Pegawai yang terampil dan mampu bekerja dengan baik sulit
didapat karena perusahaan harus mempersiapkan biaya yang besar, terutama dalam
menjaga agar karyawan yang sudah ada tidak keluar dari perusahaan. Pergantian karyawan
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setiap waktu menjadi permasalahan yang sering kita lihat pada perusahaan baik yang
nasional maupun multinasional.

Dari kejadia-kejadian inilah yang mendasari penulis untuk melakukan penelitian kepuasan
kerja, komitmen organisasional dan stres kerja terhadap asumsi turnover intention karyawan
PT. Asiatrust Technovima Qualiti cabang Tangerang. Penulis tertarik untuk membahas
masalah mengapa terjadi peningkatan jumlah karyawan yang keluar dari perusahaan dalam
dua tahun terakhir, yang mana jumlah peningkatan ini terjadi saat pandemi covid-19 sedang
mewabah. Penulis berpendapat bahwa ditengah pandemi saat ini sangat sulit untuk mencatri
pekerjaan. Banyak pula perusahaan yang akhirnya memberhentikan karyawannya dengan
terpaksa karena mengalami kebangkrutan. Tapi mengapa beberapa karyawan PT. Asiatrust
Technovima Qualiti memilih meninggalkan pekerjaannya disaat orang lain sedang berjuang
demi mendapatkan sebuah pekerjaan.

B. KAJIAN LITERATUR

Kepuasan Kerja

Menurut Luthan (2012:283), Kepuasan kerja adalah keadaan bahagia atau emosi
positif yang berasal dari pengalaman individu dalam bekerja. Sedangkan menurut Robbins
(2015:30), Kepuasan kerja merupakan suatu sikap yang umumnya ditunjukkan terhadap
pekerjaan seseorang, perbedaan antara jumlah balas jasa yang diterima pekerja dan jumlah
yang mereka yakini seharusnya mereka terima dari hasil menyelesaikan pekerjaannya.

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa kepuasan kerja
merupakan suatu bentuk perasaan karyawan atas apa fasilitas ataupun keadaan yang baik
ditempat kerja yang mendorong dirinya semangat dalam bekerja.

Dengan demikian variable kepuasan kerja ini dapat diukur dengan indikator-indikator
sebagai berikut :
Sifat pekerjaan
Kompensasi
Promosi jabatan
Rekan kerja
Penempatan kerja

cooow

Komitmen Organisasi

Menurut Dyantini, dkk. (2016:11), Komitmen organisasi merupakan suatu kondisi
dimana seorang karyawan merasa nyaman dengan pekerjaan dan tempat kerjanya,
sehingga memiliki keinginan untuk tetap bertahan di organisasi tersebut. Sedangkan
menurut Robbins Mathis, dkk (2016:122), Komitmen organisasi adalah sejauh mana
karyawan percaya dan menerima tujuan organisasi, dan keinginan untuk tetap menjadi
bagian dari organisasi.

Berdasarkan pengertian di atas, komitmen organisasi adalah sikap yang
mencerminkan loyalitas karyawan terhadap organisasi dan proses yang berkesinambungan
di mana anggota organisasi mengungkapkan kepeduliannya terhadap organisasi dan
keberhasilannya serta kemajuannya yang berkesinambungan.

Dengan demikian variable komitmen organisasi ini dapat diukur dengan indikator-
indikator sebagai berikut :

Penghargaan

Pengalaman kerja yang didapat
Peluang berkarir diinternal perusahaan
Rasa tanggungjawab terhadap tugas
Rasa bangga terhadap organisasi

®oooTp
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Stress Kerja

Menurut Irham Fahmi (2016:214), Stres kerja adalah suatu kondisi yang menekankan
diri dan jiwa seseorang di luar batas kemampuannya, sehingga jika terus berlanjut tanpa
solusi, hal ini akan berdampak pada kesehatannya. Sedangkan menurut Ivancevich, dkk.
(2016:255) Stres adalah suatu respon adaptif yang diperantarai oleh perbedaan individu
yang merupakan konsekuensi dari tindakan, situasi atau kejadian eksternal (lingkungan)
yang menempatkan tuntutan fisik dan psikologis yang berlebihan pada seseorang.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas stres kerja dapat diartikan sebagai suatu
kondisi dimana terjadi penekanan terhadap diri dan jiwa seorang karyawan atau pegawai
dimana kondisi tersebut di luar daripada batas kemampuan yang dia miliki, sehingga sangat
memungkinkan apabila terus dibiarkan dan tidak mendapatkan solusi, bisa saja akan
berdampak pada kondisi fisik yang terganggu.

Dengan demikian variable stress kerja dapat diukur dengan indikator-indikator
sebagai berikut :
Konflik keluarga
Masalah kesehatan
Beban pekerjaan
Tingkat kesulitan pekerjaan
Tekanan dari atasan

cooow

Turnover Intention

Menurut Harninda (2015:27), turnover intention adalah keinginan untuk berpindah,
belum sampai pada tahap realisasi yaitu melakukan perpindahan dari satu tempat kerja ke
tempat kerja lainnya. Menurut Harnoto (2014:4), turnover intention adalah kadar atau
intensitas dari keinginan untuk keluar dari perusahaan. Menurut Tripathi, dkk. (2017:219),
turnover intention dapat diartikan sebagai pengunduran diri permanen dari perusahaan baik
secara sukarela maupun tidak.

Berdasarkan dari beberapa pengertian diatas turnover intention timbul setelah adanya rasa
jenuh atau lelah atas tugas yang diterima sehingga mengakibatkan pengunduran diri dari
karyawan tersebut dan mencari tempat pekerjaan yang lebih nyaman.

Dengan demikian variable turnover intention ini dapat diukur dengan indikator-indikator
sebagai berikut :

Tantangan pekerjaan

Lingkungan kerja

Masa kerja

Peluang untuk berkarir ditempat lain

Resiko pekerjaan

cooow

C. i\/IETODOLOGI PENELITIAN

Objek penelitian dalam penulisan ini dilakukan pada PT. Asiatrust Technovima Qualiti
cabang Tangerang yang beraktivitas sebagai karyawan. PT. Asiatrust Technovima Qualiti
cabang Tangerang beralamat di JI. Letnan Soetopo Bumi Serpong Damai kota Tangerang
Selatan Banten. Lokasi tersebut dipilih dikarenakan peneliti menemukan beberapa masalah
yang berkaitan dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, stress kerja dan turnover
intention. Penelitian ini langsu dilakukan pada karyawan PT. Asiatrust Technovima Qualiti
cabang Tangerang.

Dalam mengukur variable-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan skala ordinal dengan menerapkan tipe skala likert. Dengan menggunakan
dua jenis sumber data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari hasil
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menyebarkan kuesioner langsung kepada karyawan PT. Asiatrust Technovima Qualiti
sedangkan data sekunder didapat dari internal perusahaan PT. Asiatrust Technovima Qualiti
cabang Tangerang, literature, dan buku-buku bacaan yang berkaitang dengan
permasalahan pada penelitian ini.

Diketahui populasi yang diambil 196 karyawan dipilih menggunakan teknik simple random
sampling. Dengan menggunakan metode Slovin diperoleh 132 responden yang
dipertimbangkan untuk dijadikan sampel, kemudian digunakan sebagai alat untuk mengukur

pengaruh kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja terhadap turnover intention
PT. Asiatrust Technovima Qualiti cabang Tangerang.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Koefisien ttabel o=0,05 F tabel
Variabel Regresi (B) | t Himg | Sig df=n-k-1 Fhitmg| Sig | dfl =k-1 | df2=nk
df=132-3-1=128 dfl=3 | df2=128
Konstanta 1.076 3.644 | 0,000
Kepgasan kerja (X1) 0259 4,138 | 0,000 197867 34220 | 0.000 268
Komitmen Org (X2) 0265 4,547 | 0,000
Stres kerja(X3) 0214 3376 | 0,001
Variabel Dependen (Y) = Turnover Intention
kocfisienkorclasi R = 0667
koefisien determinasi  |R- = 0445 Output regresi linier berganda uji hipotesis

Sumber : Data diolah penulis (2022)

Analisis linier berganda untuk mengestimasikan variabel dependen jika, variabel
independen dinaik turunkan. Adapun persamaan regresi yang terbentuk pada analisis data
penelitian ini adalah:

Y = b0+ b1X1 + b2X2 + b3X3 + €

Y =1,076 + 0,259X1 + 0,265X2 + 0,214X3 + €

Persamaan regresi diatas dapat di representasikan sebagai berikut :

2.1.1. Konstanta b0 = 1,706 Artinya jika kepuasan kerja, komitmen organisasional
dan stres kerja nilainya konstan atau sama dengan nol, maka nilai Y (asumsi turnover
intention) bernilai 1,076.

2.1.2. Koefisien bl = 0,259. Artinya jika komitmen organisasi dan stres kerja
nilainya tetap atau sama dengan nol, dan kepuasan kerja ditingkatkan satu satuan,
maka asumsi turnover intention (Y) nilainya bertambah 0,259.

2.1.3. Koefisien b2 = 0,265. Artinya jika kepuasan kerja dan stres kerja nilainya
tetap atau sama dengan nol, dan komitmen organisasional ditingkatkan satu satuan,
maka asumsi turnover intention (Y) nilainya bertambah 0,265.

2.1.4. Koefisien b3 = 0,214. Artinya jika variabel kepuasan kerja dan komitmen
organisasional nilainya tetap atau sama dengan nol, dan stres kerja ditingkatkan satu
satuan, maka asumsi turnover intention (Y) nilainya bertambah 0,214.
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Uji F (Simultan)

Dari Tabel F hitung 34,220 > dari F tabel 2,68 sedangkan nilai sig. = 0,000 < dari 0,05
maka keputusannya HO ditolak dan Ha diterima. Secara bersama-sama kepuasan kerja,
komitmen organisasional dan stres kerja secara serentak berpengaruh terhadap asumsi
turnover intention.

Uji t (Parsial)

1. t hitung kepuasan kerja adalah 4,138.

Karena t hitung kepuasan kerja 4,138 > dari t tabel 1,97867 sedangkan nilai sig. =
0,000 < dari 0,05 maka keputusannya H2 ditolak. Secara parsial kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap asumsi turnover intention (Y).

2. t hitung komitmen organisasi adalah 4,547. Karena t hitung lingkungan kerja 4,547 >
dari t tabel 1,97867 sedangkan nilai sig. = 0,000 < dari 0,05 maka keputusannya H3
ditolak. Secara parsial komitmen organisasional (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap asumsi turnover intention (Y).

3. t hitung stres kerja adalah 3,376. Karena t hitung stres kerja 3,376 > dari t tabel
1,97867 sedangkan nilai sig. = 0,001 < dari 0,05 maka keputusannya H4 diterima.
Secara parsial stres kerja (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap asumsi turnover
intention (Y).

Pembahasan Secara Simultan (Uji F)

Karena F hitung 34,220 > dari F tabel 2,68 sedangkan nilai signifikan = 0,000 < dari
0,05 maka keputusannya HO ditolak dan Ha diterima. Secara bersama-sama kepuasan
kerja, komitmen organisasional dan stres kerja secara serentak berpengaruh terhadap
asumsi turnover intention. Hasil ini membuktikan bahwa H1 yang kepuasan kerja, komitmen
organisasional dan stres kerja berpengaruh terhadap asumsi turnover intention terbukti
kebenarannya. Kepuasan kerja akan menambah rasa bangga individu terhadap
perusahaan. Saat perasaan tersebut memuncak akan timbul komitmen organisasi pekerja
terhadap perusahaannya. Hal inilah yang seharusnya diperhatikan oleh setiap perusahaan.
Ketika perusahaan bersikap acuh pada stres kerja yang dialami oleh pekerja tentu
kedepannya asumsi turnover intention perusahaan akan meningkat.

Pembahasan Secara Parsial (Uji t)

t hitung kepuasan kerja 4,138 > dari t tabel 1,97867 sedangkan nilai sig. = 0,000 < dari
0,05 maka keputusannya HO ditolak dan Ha diterima. Secara parsial kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap asumsi turnover intention (). Hipotesis H2 yang
mengatakan kepuasan kerja. berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial terhadap
asumsi turnover intention adalah tidak terbukti kebenarannya. Kepuasan kerja yang tinggi
akan mengurangi tingkat asumsi turnover intention perusahaan. Karyawan yang merasa
puas dengan hasil kerjanya ataupun apa yang didapat dari perusahaan akan senantiasa
loyal terhadap perusahan dan memnuat karyawan tersebut tetep ingin berada di dalam
organisasi. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu dari Setiawan, dkk.
(2016:76) kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention (Y), dan menolak hasil
penelitian Saeka, dkk. (2016:53) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja tidak
berpengaruh terhadap turnover intention ().

t hitung komitmen organisasional 4,547 > dari t tabel 1,97867 sedangkan nilai sig. = 0,000
< dari 0,05 maka keputusannya HO ditolak dan Ha diterima. Secara parsial komitmen
organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap asumsi turnover intention (Y). ).
Maka H3 yang mengatakan komitmen organisasional berpengaruh negatif dan signifikan
secara parsial terhadap asumsi turnover intention adalah tidak terbukti kebenarannya.
Komitmen organisasional yang tinggi akan mengurangi tingkat turnover intention
perusahaan. Karyawan akan menikmati pekerjaan pekerjaannya ketika telah timbul loyalitas
untuk mengabdi pada organisasi. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu
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dari Kurniawati, dkk (2018:25) komitmen organisasional berpengaruh terhadap turnover
intention (Y), dan menolak hasil penelitian Saeka (2016:53) yang menyatakan bahwa
komitmen organisasional tidak berpengaruh terhadap turnover intention ().

Karena t hitung stres kerja 3,376 > dari t tabel 1,97867 sedangkan nilai sig. = 0,001 <
dari 0,05 maka keputusannya HO ditolak dan Ha diterima. Secara parsial stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap asumsi turnover intention (Y). Jadi hipotesis
yang menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial
terhadap asumsi turnover intention terbukti benar. Stres kerja yang tinggi akan
meningkatkan asumsi turnover intention suatu perusahaan. Perusahaan harus peduli
dengan keadaan emosional karyawan mereka. Dengan adanya program penyuluhan
diharapkan perusahaan dapat mengetahui dan memberikan solusi atas permasalahan yang
dialami oleh karyawannya. Penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu dari Saeka,
dkk. (2016:53), stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap turnover intention (Y), dan
menolak hasil penelitian kurniawati, dkk. (2018:125) yang menyatakan bahwa stres kerja
tidak berpengaruh terhadap turnover intention (Y).

E. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulkan
bahwa kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stress kerja karyawan PT. Asiatrust
Technovima Qualiti memiliki pengaruh terhadap asumsi turnover intention.
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